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latihan pelafalan, praktik berbicara, diskusi kelompok, dan
pemberian umpan balik. Metode yang digunakan meliputi ceramah,
demonstrasi, drilling, diskusi, dan praktik langsung. Evaluasi
dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
perkembangan kemampuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam membedakan dan
melafalkan bunyi vokal bahasa Inggris secara lebih tepat,
meningkatkan kelancaran berbicara, serta menumbuhkan rasa
percaya diri dalam komunikasi lisan. Selain itu, peserta
menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama pelatihan
berlangsung. Program ini memberikan kontribusi positif dalam
mendukung pengembangan kompetensi komunikasi bahasa
Inggris siswa dan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
yang berorientasi pada keterampilan komunikasi global.
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Abstract. Pronunciation is one of the essential components of English communication and remains a
significant challenge for many senior high school students. This community service program aimed to
improve the pronunciation skills and self-confidence of students at SMA PGRI Kasihan Yogyakarta in
communicating effectively in English. The program was conducted in October 2025 through four
structured training sessions covering English vowel sounds, pronunciation drills, speaking practice,
group discussions, and constructive feedback. The instructional methods included lectures,
demonstrations, drilling exercises, discussions, and hands-on speaking practice. Participants' learning
outcomes were evaluated using pre-tests and post-tests to measure improvements in pronunciation
proficiency. The results demonstrated significant improvements in students' ability to distinguish and
accurately pronounce English vowel sounds, enhance their speaking fluency, and develop greater
confidence in oral communication. Furthermore, participants showed high levels of enthusiasm and
active engagement throughout the training sessions. Overall, the program contributed positively to
strengthening students' English oral communication competence and supported the implementation of
the Merdeka Curriculum, which emphasizes the development of global communication skills.

Keywords: English Language; Oral Communication; Pronunciation Training; Community Service;
Senior High School Students.

PENDAHULUAN

Pengucapan (pronunciation) merupakan salah satu komponen penting dalam
kompetensi komunikatif pembelajar bahasa Inggris, tetapi masih sering memperoleh perhatian
yang terbatas dalam proses pembelajaran formal. Padahal, kemampuan pengucapan yang
baik berperan penting dalam menciptakan komunikasi yang jelas dan mudah dipahami
sehingga dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman saat berinteraksi menggunakan
bahasa Inggris. Gilakjani & Ahmadi (2011) menjelaskan bahwa pengajaran pronunciation
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran bahasa Inggris karena
berpengaruh terhadap keterpahaman ujaran. Selanjutnya, Derwing & Munro (2015)
menegaskan bahwa tujuan utama pengajaran pengucapan bukan sekadar menghasilkan
aksen seperti penutur asli, melainkan meningkatkan intelligibility atau keterpahaman
komunikasi. Sejalan dengan itu, Levis (2018) menyatakan bahwa penguasaan pronunciation
merupakan fondasi penting dalam membangun kompetensi komunikasi lisan bagi pembelajar
bahasa Inggris sebagai bahasa asing.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a
Foreign Language/EFL), penguasaan pronunciation mencakup kemampuan menguasai fitur
segmental, seperti vokal dan konsonan, maupun fitur suprasegmental yang meliputi tekanan
kata, ritme, dan intonasi. Szyszka (2017) menjelaskan bahwa pengajaran pengucapan secara
eksplisit mampu meningkatkan kesadaran fonologis dan membantu siswa menghasilkan
pelafalan yang lebih akurat. Selain itu, Alghazo (2021) menekankan bahwa guru memiliki
peran penting dalam memberikan contoh pelafalan yang benar serta umpan balik yang
sistematis selama proses pembelajaran. Namun demikian, siswa Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala dalam mempelajari pronunciation, terutama akibat pengaruh
bahasa pertama (first language) serta terbatasnya kesempatan memperoleh paparan
terhadap model pengucapan bahasa Inggris yang autentik (Yulia, 2020). Kondisi tersebut

menjadikan pelatihan pronunciation sebagai salah satu kebutuhan penting, khususnya bagi

https://doi.org/10.38048/jailcb.v7i2.6307 Jurnal Abdimas limiah Citra Bakti || 263




siswa sekolah menengah yang sedang mempersiapkan diri menghadapi tuntutan komunikasi
global.

Keberhasilan pembelajaran pronunciation tidak hanya ditentukan oleh materi yang
diajarkan, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pembelajaran dan suasana kelas yang
mendukung. Derakhshan et al. (2023) melaporkan bahwa pelatihan pronunciation yang
dirancang secara sistematis mampu meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus
kepercayaan diri peserta didik dalam menggunakan bahasa Inggris. Di sisi lain, Chen & Lee
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran interaktif, permainan edukatif,
serta media digital mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama proses
belajar. Hal tersebut menjadi penting karena rasa takut melakukan kesalahan dalam pelafalan
sering kali menyebabkan siswa enggan berbicara menggunakan bahasa Inggris. Penelitian
Rachmajanti dan Fitriana (2023) juga mengungkapkan bahwa kecemasan dalam
pembelajaran pronunciation menjadi salah satu faktor yang menghambat perkembangan
kemampuan komunikasi lisan siswa EFL.

SMA PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta, merupakan salah satu sekolah yang memiliki
komitmen untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris siswa sebagai bekal menghadapi
pendidikan tinggi maupun komunikasi internasional. Namun, berdasarkan hasil observasi awal
dan diskusi dengan pihak sekolah, masih ditemukan beberapa kendala dalam pembelajaran
pronunciation. Sebagian siswa mengalami kesulitan membedakan dan melafalkan bunyi-bunyi
vokal bahasa Inggris secara tepat, kurang percaya diri ketika berbicara menggunakan bahasa
Inggris, serta masih terbatas memperoleh kesempatan untuk berlatih secara intensif dalam
suasana yang komunikatif. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pelatihan yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga memberikan kesempatan praktik
yang berkelanjutan melalui latihan pelafalan, diskusi, dan umpan balik secara langsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian menyelenggarakan pelatihan
pronunciation bagi siswa SMA PGRI Kasihan Yogyakarta sebagai salah satu upaya
meningkatkan kompetensi komunikasi lisan dalam bahasa Inggris. Program ini dirancang
melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi pelafalan, latihan (drilling), praktik
berbicara, diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik sehingga peserta memperoleh
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Foote et al. (2016) yang menunjukkan bahwa praktik pengajaran pronunciation yang
komunikatif mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Selain itu, Sutopo dan
Widodo (2021) menegaskan bahwa pembelajaran pronunciation di Indonesia perlu
dikembangkan melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan berorientasi pada penggunaan

bahasa dalam situasi nyata. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pronunciation dan kepercayaan diri siswa SMA
PGRI Kasihan Yogyakarta dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris melalui

pelatihan yang sistematis, interaktif, dan berbasis praktik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2025 dengan mitra kegiatan SMA PGRI Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sasaran kegiatan adalah siswa SMA yang memerlukan penguatan kemampuan
pronunciation bahasa Inggris untuk meningkatkan kompetensi komunikasi lisan. Program ini
dirancang sebagai bentuk pendampingan pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
kemampuan pelafalan bunyi-bunyi bahasa Inggris, kelancaran berbicara, serta kepercayaan
diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris pada berbagai situasi komunikasi.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif yang
mengombinasikan metode ceramah, demonstrasi, drilling, diskusi, praktik berbicara, dan
pemberian umpan balik (feedback). Metode ceramah digunakan untuk memberikan
pemahaman mengenai konsep dasar pronunciation dan fonetik bahasa Inggris. Demonstrasi
dilakukan dengan memperagakan cara pengucapan bunyi-bunyi bahasa Inggris yang benar.
Metode drilling diterapkan melalui latihan pengulangan secara sistematis untuk meningkatkan
ketepatan pelafalan. Diskusi dan sesi tanya jawab dimanfaatkan untuk mengklarifikasi
kesulitan yang dihadapi peserta, sedangkan praktik berbicara digunakan sebagai sarana
mengaplikasikan keterampilan pronunciation dalam komunikasi lisan. Seluruh rangkaian
kegiatan dilengkapi dengan pemberian umpan balik secara langsung guna membantu peserta
memperbaiki kesalahan pelafalan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pihak SMA PGRI Kasihan, menyusun
jadwal kegiatan, menyiapkan materi pelatihan, media pembelajaran, instrumen evaluasi,
serta perangkat pendukung pelaksanaan kegiatan.

2. Pengenalan konsep pronunciation, yaitu memberikan pemahaman kepada peserta
mengenai pentingnya pronunciation dalam komunikasi bahasa Inggris, meliputi pengenalan
bunyi vokal dan konsonan, word stress, ritme, serta intonasi sebagai dasar keterampilan
berbicara.

3. Pelatihan dan praktik pronunciation, yaitu melaksanakan latihan pelafalan melalui
demonstrasi, drilling, praktik membaca kata dan kalimat, latihan dialog, diskusi kelompok,
sesi tanya jawab, serta praktik berbicara secara individual maupun berkelompok dengan

pendampingan dari tim pengabdi.
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4. Evaluasi kegiatan, yaitu mengukur peningkatan kemampuan peserta melalui pre-test dan
post-test yang mencakup aspek ketepatan pelafalan bunyi, intonasi, dan kelancaran
berbicara. Selain itu, observasi terhadap partisipasi dan kepercayaan diri siswa selama

pelatihan juga dilakukan sebagai bahan refleksi terhadap efektivitas program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMA PGRI Kasihan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Oktober 2025. Pelaksanaan kegiatan
mengikuti empat tahapan, yaitu persiapan, pengenalan konsep pronunciation, pelatihan dan
praktik pronunciation, serta evaluasi kegiatan. Hasil pelaksanaan kegiatan pada setiap
tahapan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Pronunciation Berdasarkan Tahapan Kegiatan

Tahapan Kegiatan Hasil yang Dicapai
Persiapan Terlaksananya koordinasi dengan pihak SMA PGRI Kasihan, penyusunan
jadwal kegiatan, materi pelatihan, media pembelajaran, serta instrumen pre-

test dan post-test.

Pengenalan konsep Peserta memahami pentingnya pronunciation dalam komunikasi bahasa

pronunciation Inggris, mengenal bunyi vokal dan konsonan, word stress, ritme, serta
intonasi sebagai dasar komunikasi lisan.

Pelatihan dan prakti Peserta mengikuti empat sesi pelatihan yang mencakup latihan pelafalan

pronunciation bunyi vokal, drilling, praktik membaca, dialog sederhana, diskusi kelompok,
praktik berbicara, serta memperoleh umpan balik secara langsung dari tim
pengabdi.

Evaluasi kegiatan ~ Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
peserta dalam membedakan dan melafalkan bunyi-bunyi bahasa Inggris,
meningkatkan kelancaran berbicara, serta menumbuhkan kepercayaan diri

dalam komunikasi lisan.

Berdasarkan Tabel 1, tahap persiapan menghasilkan kesiapan pelaksanaan kegiatan
melalui koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi pelatihan, media pembelajaran,
serta instrumen evaluasi. Persiapan tersebut menjadi dasar bagi pelaksanaan pelatihan
sehingga seluruh kegiatan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Pada tahap pengenalan konsep pronunciation, peserta memperoleh pemahaman
mengenai dasar-dasar pengucapan bahasa Inggris yang meliputi bunyi vokal, bunyi konsonan,

word stress, ritme, dan intonasi. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui
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penjelasan, demonstrasi, dan contoh pelafalan sehingga peserta memiliki pemahaman awal
sebelum mengikuti latihan secara lebih intensif.

Tahap pelatihan dan praktik pronunciation dilaksanakan melalui empat sesi
pembelajaran yang disusun secara bertahap. Materi yang diberikan meliputi Main Vowel
Sounds Part 1 hingga Main Vowel Sounds Part 4, yang mencakup berbagai bunyi vokal
bahasa Inggris. Tema 1: Main Vowel Sounds Part 1 meliputi /i/ seperti pada meet, /1/ seperti
pada sit, dan /e1/ seperti pada take. Tema 2: Main Vowel Sounds Part 2 mencakup /e/ seperti
pada get, /e/ seperti pada fat, /a/ seperti pada father, dan /a/ seperti pada fun. Tema 3: Main
Vowel Sounds Part 3 mencakup /o/ seperti pada saw, /ou/ seperti pada boat, /u/ seperti pada
good, dan /u/ seperti pada too. Tema 4: Main Vowel Sounds Part 4 mencakup /ar/ seperti pada
bird, a1/ seperti pada time, /au/ seperti pada house, dan /o1/ seperti pada boy. Selama
pelatihan, peserta mengikuti demonstrasi pelafalan, latihan berulang (drilling), praktik
membaca kata dan kalimat, dialog sederhana, diskusi kelompok, serta praktik berbicara
dengan pendampingan dari tim pengabdi. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung secara
interaktif dan menunjukkan antusiasme serta partisipasi aktif dari para peserta.

Pada tahap evaluasi, kemampuan peserta diukur melalui pre-test dan post-test
pronunciation yang mencakup aspek ketepatan pelafalan bunyi, intonasi, dan kelancaran
berbicara. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam
membedakan dan melafalkan bunyi-bunyi bahasa Inggris secara lebih tepat. Selain itu,
peserta juga menunjukkan peningkatan kelancaran berbicara serta kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa Inggris pada berbagai aktivitas komunikasi lisan selama pelatihan.

Selain peningkatan kompetensi peserta, kegiatan pengabdian juga menghasilkan
beberapa luaran yang mendukung keberlanjutan program. Luaran kegiatan tersebut disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Luaran Kegiatan Pengabdian

Luaran Deskripsi

Peningkatan kompetensi Peserta mampu mengenali dan melafalkan bunyi-bunyi vokal

peserta bahasa Inggris dengan lebih tepat serta memahami dasar-dasar
pronunciation.
Peningkatan Peserta menunjukkan peningkatan kelancaran berbicara dan

keterampilan komunikasi kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris pada

komunikasi lisan.

Luaran akademik Tersusunnya laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

sebagai bentuk dokumentasi pelaksanaan program.

Dokumentasi kegiatan = Tersedianya dokumentasi pelaksanaan pelatihan sebagai bukti

implementasi kegiatan pengabdian.
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Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan pronunciation memberikan hasil yang positif
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi lisan peserta. Antusiasme siswa selama
mengikuti kegiatan serta dukungan dari pihak sekolah menunjukkan bahwa program ini dapat
menjadi salah satu alternatif kegiatan pengembangan kompetensi bahasa Inggris yang
relevan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan

disajikan pada Gambar 1.

A

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Peltihan Proni;‘nciation

Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan pronunciation di SMA PGRI Kasihan menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian konsep, demonstrasi, latihan
berulang (drilling), praktik komunikasi, serta pemberian umpan balik mampu mendukung
peningkatan kemampuan pelafalan peserta. Kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami karakteristik bunyi-bunyi bahasa
Inggris sekaligus mempraktikkannya secara langsung dalam berbagai aktivitas berbicara.
Pendekatan tersebut sejalan dengan pendapat Gilakjani dan Ahmadi (2011) yang menyatakan
bahwa pembelajaran pronunciation akan lebih efektif apabila peserta didik memperoleh
paparan yang cukup, kesempatan berlatih secara berulang, serta umpan balik terhadap
kesalahan pelafalan yang dilakukan. Selain itu, Derwing dan Munro (2015) menjelaskan
bahwa latihan pronunciation yang dilakukan secara sistematis berkontribusi terhadap
meningkatnya kejelasan komunikasi (intelligibility) dibandingkan pembelajaran yang hanya
berfokus pada penguasaan tata bahasa.

Peningkatan kemampuan peserta dalam membedakan dan melafalkan bunyi-bunyi
vokal bahasa Inggris menunjukkan bahwa latihan yang diberikan mampu membantu siswa
mengatasi kesulitan fonologis yang umum dialami oleh pembelajar bahasa Inggris sebagai
bahasa asing. Perbedaan sistem bunyi antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sering
menyebabkan kesalahan pelafalan, terutama pada bunyi vokal pendek, vokal panjang, diftong,
serta bunyi schwa. Oleh karena itu, penggunaan demonstrasi artikulasi, latihan minimal pairs,
praktik membaca, dan dialog sederhana selama pelatihan memberikan pengalaman belajar

yang lebih kontekstual sehingga peserta dapat mengenali sekaligus memperbaiki kesalahan
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pelafalan secara bertahap. Temuan ini mendukung hasil penelitian Szyszka (2017) dan
Alghazo (2021) yang menunjukkan bahwa latihan pelafalan yang terstruktur mampu
meningkatkan kesadaran fonologis (phonological awareness) serta ketepatan pengucapan
peserta didik.

Selain meningkatkan aspek teknis pelafalan, pelatihan juga memberikan dampak
positif terhadap kepercayaan diri peserta dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan.
Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi, praktik
berbicara, maupun kegiatan saling memberikan umpan balik (peer correction). Lingkungan
belajar yang interaktif mendorong peserta untuk berani mencoba mengucapkan kata dan
kalimat dalam bahasa Inggris tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Kondisi ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), di
mana proses belajar berlangsung melalui interaksi, kolaborasi, dan praktik secara langsung.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Derakhshan et al. (2023) serta Chen dan Lee (2022)
yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran yang komunikatif dan partisipatif dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta, serta kepercayaan diri dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris.

Pelaksanaan pelatihan ini juga memberikan kontribusi terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi komunikasi, kolaborasi,
dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan pelatihan yang
memadukan penjelasan konsep, praktik, diskusi, dan refleksi, peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman mengenai aspek kebahasaan, tetapi juga memiliki kesempatan
untuk menerapkan keterampilan tersebut dalam situasi komunikasi yang lebih autentik.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peningkatan
kemampuan pronunciation, tetapi juga mendukung penguatan kompetensi komunikasi lisan
siswa sebagai salah satu keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan
pembelajaran dan komunikasi pada era global.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pronunciation
merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam mendukung
peningkatan kompetensi komunikasi bahasa Inggris siswa sekolah menengah. Keberhasilan
program tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya kemampuan pelafalan peserta, tetapi
juga oleh tingginya partisipasi dan antusiasme siswa selama mengikuti kegiatan. Oleh karena
itu, program serupa dapat dikembangkan sebagai kegiatan pendamping pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah melalui pelatihan yang berkelanjutan dengan materi yang lebih bervariasi,

sehingga peningkatan kompetensi komunikasi lisan siswa dapat berlangsung secara optimal.
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KESIMPULAN

Pelatihan pronunciation yang dilaksanakan bagi siswa SMA PGRI Kasihan Yogyakarta
berhasil meningkatkan kompetensi komunikasi lisan peserta melalui penguatan kemampuan
melafalkan bunyi-bunyi bahasa Inggris secara lebih tepat, jelas, dan mudah dipahami.
Pelaksanaan kegiatan yang meliputi tahap pengenalan konsep, pelatihan dan praktik
pronunciation, serta evaluasi memberikan pengalaman belajar yang interaktif sehingga
peserta menunjukkan peningkatan kemampuan pelafalan, kelancaran berbicara, dan
kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris.

Selain memberikan manfaat bagi peningkatan kompetensi peserta, kegiatan ini juga
memperkuat implementasi pembelajaran bahasa Inggris yang berorientasi pada komunikasi
serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 di lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, pelatihan pronunciation dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif program
pendamping pembelajaran bahasa Inggris yang dilaksanakan secara berkelanjutan untuk

meningkatkan kompetensi komunikasi lisan siswa.
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